
 

           

 

Copyright © 2025 The Author(s) This article is distributed under a  

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

    270 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

 

Beranda Jurnal https://teewanjournal.com/index.php/peng 

 

Financial Literacy dan Usage of E-Payment: Peran Spending 

Behavior Terhadap Financial Well-Being pada Young Adults 

 
Jihan Salsabila Khairunnisa1*, Umi Widyastuti 2, Diena Noviarini3 

Program Studi S1 Bisnis Digital Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta1,2,3 

 

*Email Korespodensi: jihansalsss1707@gmail.com 

Diterima: 25-07-2025 | Disetujui: 01-08-2025 | Diterbitkan: 03-08-2025 

 

  
ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of financial literacy and usage of e-payment on financial well-being, with 

spending behavior as a mediating variable among young adults in the Jabodetabek area. Financial literacy in this 

study includes aspects of financial knowledge, attitude, and behavior, while usage of e-payment is analyzed based 

on frequency, types of transactions, convenience, and perceived benefits. Spending behavior is categorized into 

responsible and irresponsible spending, which serves to bridge the relationship between financial literacy and 

financial well-being. This research employs a quantitative approach using a survey method through an online 

questionnaire, and is analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) techniques. The results show that 

financial literacy and usage of e-payment have a positive and significant effect on financial well-being, both directly 

and through spending behavior as a mediator. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh financial literacy dan usage of e-payment terhadap financial well-

being, dengan spending behavior sebagai variabel mediasi pada kelompok young adults di wilayah Jabodetabek. 

Financial literacy dalam studi ini mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku finansial, sementara usage of 

e-payment dianalisis dari frekuensi, jenis transaksi, kemudahan, dan manfaat yang dirasakan. Spending behavior 

dibedakan menjadi perilaku pengeluaran yang bertanggung jawab dan tidak bertanggung jawab, yang berperan 

dalam menjembatani hubungan antara literasi keuangan dan kesejahteraan finansial. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner online, dan dianalisis menggunakan teknik 

Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial literacy dan usage of e-

payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial well-being, baik secara langsung maupun melalui 

spending behavior sebagai mediator.  
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 PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap sistem pembayaran secara global. 

Transformasi menuju penggunaan pembayaran transaksi elektronik atau usage of e-payment semakin 

pesat seiring penetrasi smartphone dan infrastruktur digital yang berkembang. Dimana nilai transaksi 

usage of e-payment di Indonesia diperkirakan mencapai USD 70,1 miliar pada tahun 2025, 

menjadikannya pasar terbesar di Asia Tenggara (Siahaan, 2025). Dengan platform seperti GoPay, OVO, 

Dana, dan ShopeePay semakin mendominasi transaksi harian generasi muda, seiring meningkatnya 

preferensi terhadap kenyamanan dan efisiensi pembayaran digital. 

 
Gambar 1. Metode Pembayaran yang Paling Banyak digunakan di Indonesia 

Sumber: data.goodstats.id 

Digitalisasi transaksi telah mengubah cara masyarakat mengakses dan mengelola uang sehari-hari. 

Secara ideal, peningkatan adopsi e-payment ini diharapkan berjalan seiring dengan peningkatan literasi 

keuangan, sehingga pengguna dapat mengambil keputusan keuangan yang rasional dan berdampak 

positif pada financial well-being. Namun, fenomena aktual menunjukkan adanya kesenjangan (Yonatan, 

2025). Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan terbaru pada tahun 2025, tingkat 

literasi keuangan nasional baru mencapai 66,46%, sedangkan indeks inklusi keuangan sebesar 80,51% 

dengan selisih capaian sebesar 14,05%. Hal ini menunjukkan bahwa banyak masyarakat, telah memiliki 

akses ke layanan keuangan digital tanpa pemahaman yang memadai tentang pengelolaannya terus 

bertambah setiap tahunnya, dengan selisih capaian pada tahun 2025 yang bertambah sebesar 4,46% 

dibandingkan tahun 2024. 
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Gambar 2. Perkembangan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan 2024-2025 

Sumber: data.goodstats.id 

 

Kesenjangan ini bisa berdampak pada munculnya spending behavior yang kurang bijak.  Financial 

literacy memiliki korelasi kuat dengan perilaku yang mencerminkan financial behavior dimana 

responden dengan tingkat literasi keuangan di atas median mengaku membelanjakan lebih sedikit dari 

pendapatan mereka sebanyak 53% dibandingkan hanya 35% pada kelompok dengan literasi rendah dan 

memiliki dana darurat untuk tiga bulan ke depan sebanyak 65% dibandingkan 42% pada kelompok 

dengan literasi rendah (Lin et al., 2022).  Temuan ini diperkuat oleh penelitian Young Invincibles, yang 

menunjukkan bahwa kelompok usia 18–25 tahun berada dalam kondisi risiko finansial tinggi akibat 

pendapatan yang tidak stabil, pengalaman finansial terbatas, beban utang yang tinggi, gaya hidup, dan 

rendahnya kemampuan mengelola keuangan (Eckel, 2022).  

 
Gambar 3 Hubungan Financial Literacy dengan Financial Behavior Individu 

Sumber: finrafoundation.org 

 

Berdasarkan fenomena tersebut, terlihat bahwa kemudahan usage of e-payment yang belum disertai 

kesiapan financial literacy, dan kurangnya kontrol yang baik terhadap spending behavior, dapat 

menyebabkan usage of e-payment justru dapat memperburuk kondisi financial well-being. Melihat celah 
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 ini, penelitian ini menjadi penting untuk menganalisis bagaimana spending behavior berperan sebagai 

variabel mediasi antara financial literacy dan usage of e-payment dalam mempengaruhi financial well-

being pada young adults.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlangsung selama tujuh bulan, sejak bulan Januari hingga bulan Juli 2025. Periode 

tersebut dianggap efektif oleh peneliti untuk menjalankan seluruh tahapan penelitian secara optimal, mulai 

dari penyusunan rencana hingga proses pengolahan data, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang 

relevan. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah Jabodetabek, mengingat karakteristik populasi yang 

sesuai dengan fokus studi, yaitu young adults dengan latar belakang urban. Tempat ini dipilih karena 

dianggap representatif untuk mengeksplorasi perilaku keuangan dan penggunaan e-payment dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

Desain Penelitian 

Desain metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan eksploratif 

penelitian, yakni mengidentifikasi hubungan antara financial literacy, usage of e-payment, spending 

behavior, dan financial well-being pada kalangan young adults. Data primer dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner dalam format Google Form, sehingga memudahkan akses responden secara digital 

dan mempercepat proses pengumpulan data.  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aktif e-payment yang berdomisili di wilayah DKI 

Jakarta, Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kota Depok, Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang, dan Kota 

Bogor. Kawasan ini dipilih karena memiliki karakteristik urban yang sesuai dengan fokus penelitian, 

Tingginya penetrasi berbagai layanan financial technology di kawasan tersebut, menjadikan calon 

responden cenderung memiliki pengalaman yang relevan dalam menggunakan e-payment, menjadikannya 

representatif untuk penelitian ini. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 135 responden. Jumlah 

ini dianggap memadai untuk merepresentasikan populasi young adults di wilayah Jabodetabek yang aktif 

menggunakan layanan e-payment. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa Structural Equation 

Modeling (SEM) dengan menggunakan Partial Least Square (PLS), software yang digunakan ialah 

SmartPLS versi 4. Partial Least Square (PLS)  
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data  

Hasil Uji Common Method Bias 

Tabel 1 Hasil Uji Common Method Bias 

 VIF 

FL -> SB 1,573 

SB -> FWB 1,000 

UOEP -> SB 1,573 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 

Hasil pengujian Common Method Bias (CMB) dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

Full Collinearity Assessment menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan hasil 

analisis melalui SmartPLS, seluruh nilai VIF antar konstruk berada di bawah ambang batas 3,3 yang 

ditetapkan oleh Kock (2015), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi bias metode umum 

dalam model penelitian ini. 

Nilai VIF untuk hubungan antara variabel Financial Literacy terhadap Spending Behavior adalah 

sebesar 1,573, sedangkan Usage of E-Payment terhadap Spending Behavior juga menunjukkan nilai VIF 

sebesar 1,573. Adapun hubungan Spending Behavior terhadap Financial Well-Being memiliki nilai VIF 

paling rendah, yaitu 1,000. Seluruh nilai ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas yang 

ekstrem antar konstruk, dan bahwa pengaruh antar variabel dalam model dapat dianggap valid serta bebas 

dari bias pengukuran akibat metode survei yang digunakan. 

 

Analisis Inner Model 

Menurut Hair et al. (2021), analisis inner model atau model perhitungan merupakan analisis yang 

berfokus pada melihat hubungan antar variabel laten. Tujuan dari analisis adalah mengevaluasi kekuatan 

hubungan antar variabel dan menguji signifikansi yang telah ditentukan sebelumnya (Hair et al., 2021). 

 

R-Square (R2) 

Berdasarkan pernyataan Hair et al., (2021), nilai r-square berkisar diantara 0 hingga 1 yang 

menunjukkan proporsi varians pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh konstruk independennya 

atau dalam kata lain menunjukkan kekuatan atau besaran pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 

endogen. Jika nilai r-square menunjukkan nilai yang berkisar antara 0,25 – 0,50 artinya lemah, jika 

menunjukkan nilai yang berkisar antara 0,50 – 0,75 artinya moderat, sedangkan jika menunjukkan nilai > 

0,75 artinya kuat (Hair et al., 2021). 

Tabel 2 R-Square 

 R-Square 

Financial Well-Being 0,389 

Spending Behavior 0,548 

Sumber: Data diolah peneliti dengan SmartPLS 4.0 
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 Berdasarkan Tabel, nilai R-Square untuk variabel financial well-being sebesar 0,389 

mengindikasikan bahwa 38,9% variasi dalam persepsi kesejahteraan finansial responden dapat dijelaskan 

oleh variabel-variabel eksogen dalam model. Sedangkan R-Square untuk spending behavior sebesar 0,548 

menunjukkan 54,8% variasi dalam perilaku menabung dijelaskan oleh variabel-variabel eksogen. Menurut 

pedoman Chin (1998), R-Square antara 0,25–0,50 dikategorikan moderat, demikian pula rentang 0,50–0,75. 

Dengan demikian, kedua nilai R-Square ini menunjukkan kemampuan prediktif model yang cukup baik 

untuk menjelaskan variabilitas Financial Well-Being dan Spending Behavior. 

 

F-Square (F2) 

Berdasarkan pernyataan Hair et al. (2021), nilai f-square menunjukkan besar ukuran suatu variabel 

eksogen terhadap suatu variabel endogen, dengan ketentuan nilai f-square < 0,02 artinya kecil, nilai f-

square ≥ 0,2 dan < 0,15 artinya sedang, dan jika nilai f-square ≥ 0,15 artinya besar. 

Tabel 3 F-Square 

 FWB SB 

FL   0,204 

SB 0,636   

UOEP   0,279 

Sumber: Data diolah peneliti dengan SmartPLS 4.0 

 

Berdasarkan Tabel dapat kita lihat nilai f-square pada setiap variabel eksogen terhadap variabel 

endogen. Dapat disimpulkan beberapa hal, yakni financial literacy memiliki nilai f-square sebesar 0,204 

terhadap spending behavior, artinya kontribusinya termasuk dalam kategori sedang. Begitu pula usage of 

e-payment dengan f-square sebesar 0,279 terhadap spending behavior, juga tergolong sedang. Sementara 

itu, Spending Behavior memberikan efek yang sangat kuat terhadap Financial Well-Being dengan f-square 

sebesar 0,636, masuk dalam kategori besar.. 

 

VIF 

Berdasarkan pernyataan Hair et al. (2021), VIF menunjukkan besar varians dari estimasi koefisien 

regresi meningkat karena adanya multikolinearitas pada variabel independen. Jika nilai VIF > 5 

mengindikasikan terjadinya masalah multikolinearitas, sebaliknya jika nilai VIF < 5 artinya indikator pada 

variabel independen sudah baik dan tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

 

Tabel 4 VIF 

 VIF 

FL1 2,072 

FL2 2,052 

FL3 1,796 

FL4 1,878 

FL5 2,012 

FL6 1,748 
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  VIF 

FL1 2,072 

FL8 1,865 

FWB1 1,978 

FWB2 1,666 

FWB3 1,556 

FWB4 1,993 

FWB5 2,371 

FWB6 2,039 

SB1 1,454 

SB2 1,795 

SB4 1,780 

SB5 1,740 

SB6 1,364 

UOEP2 2,599 

UOEP3 2,344 

UOEP4 1,981 

UOEP5 1,741 

UOEP6 1,888 

UOEP7 1,797 

Sumber: Data diolah peneliti dengan SmartPLS 4.0 

 

Berdasarkan Tabel 4. dapat kita lihat nilai VIF pada setiap indikator variabel. Dapat disimpulkan 

bahwa setiap indikator variabel memiliki nilai VIF < 5 yang berarti tidak terjadi masalah multikolinearitas.   

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan pernyataan Hair et al. (2021), uji hipotesis merupakan analisis yang berfokus pada 

melihat signifikansi pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen dengan tujuan untuk 

menjelaskan suatu fenomena yang sudah diduga sementara sebelumnya atau sudah dihipotesiskan. Hasil 

uji hipotesis menjawab pernyataan permasalahan dan memenuhi tujuan penelitian. Uji hipotesis dilakukan 

melalui proses Bootstrapping dan dilihat melalui nilai pada koefisien jalur yang umumnya berfokus pada 

nilai t-statistics dan p-values (Hair et al., 2021). 

 

Direct Effect 

Berdasarkan hasil olah data menggunakan metode PLS-SEM, dilakukan analisis bootstrapping untuk 

menguji signifikansi hubungan antar variabel dalam model penelitian, untuk masing-masing hubungan, 

sebagai berikut: 
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 Tabel 5 Path Coefficient 

 Original 

Sample  

Sample 

Mean  

Standard 

Deviation  

T- 

Statistics 

P- 

Values 

Keterangan 

FL -> SB 0.401 0.413 0.154 2.608 0.009 H1 Diterima 

UOEP -> 

SB 

0.393 0.368 0.157 2.498 0.013 H2 Diterima 

SB -> 

FWB 

0.589 0.582 0.121 4.859 0.000 H3 Diterima 

Sumber: Data diolah peneliti dengan SmartPLS 4.0 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, hubungan antara financial literacy terhadap spending behavior 

menunjukkan nilai t-statistics sebesar 2,608 dan p-values sebesar 0,009. Mengacu pada ketentuan bahwa 

hipotesis diterima apabila t-statistics ≥ 1,96 dan p-values ≤ 0,05 (Hair et al., 2021), maka hasil ini memenuhi 

syarat untuk menerima hipotesis pertama (H1). Artinya, semakin tinggi tingkat financial literacy yang 

dimiliki oleh responden, cenderung semakin terencana dan bertanggung jawab pula perilaku pengeluaran 

mereka. Responden dengan financial literacy yang tinggi cenderung menetapkan anggaran, 

membandingkan harga, dan menghindari pembelian impulsif. 

Selanjutnya, hubungan antara usage of e-payment terhadap spending behavior menunjukkan nilai t-

statistics sebesar 2,498 dan p-values sebesar 0,013. Berdasarkan kriteria yang sama, hipotesis kedua (H2) 

juga diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan e-payment oleh 

responden, semakin besar kecenderungan mereka untuk menunjukkan pola pengeluaran tertentu. 

Kemudahan dan kecepatan transaksi digital dapat memengaruhi frekuensi pembelian dan mendorong 

perilaku konsumtif, terutama jika tidak diimbangi dengan kontrol diri yang baik. 

Terakhir, hubungan antara spending behavior terhadap financial well-being menunjukkan nilai t-

statistics sebesar 4,859 dan p-values sebesar 0,000. Karena nilai t jauh melebihi ambang batas dan p-values 

sangat kecil, maka hipotesis ketiga (H3) diterima dengan sangat kuat. Ini berarti bahwa semakin terkontrol 

dan bertanggung jawab perilaku pengeluaran responden, semakin tinggi pula tingkat financial well-being 

yang mereka rasakan. Spending behavior yang sehat berkontribusi langsung terhadap rasa aman, kepuasan 

finansial, dan kemampuan merencanakan masa depan secara lebih stabil. 

 

Indirect Effect 

Berdasarkan hasil olah data menggunakan metode PLS-SEM, dilakukan analisis bootstrapping untuk 

menguji signifikansi hubungan antar variabel dalam model penelitian, untuk masing-masing hubungan. 

Hasil bootstrapping disajikan pada Tabel berikut 

 

Tabel 6  Specific Indirect Effect 

 Original sample Sample mean  Standard deviation T statistics  P values 

UOEP -> SB -> FWB 0.232 0.221 0.115 2.019 0.044 

FL -> SB -> FWB 0.236 0.242 0.110 2.141 0.032 

Sumber: Data diolah peneliti dengan SmartPLS 4.0 
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 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6, hubungan tidak langsung antara usage of e-payment terhadap 

financial well-being melalui spending behavior menunjukkan nilai t-statistics ≥ 1.96 dan p-values ≤ 0.05, 

maka hubungan ini signifikan secara statistik, sehingga pengaruh tidak langsung dapat diterima. Artinya, 

semakin tinggi usage of e-payment, semakin besar kecenderungan individu untuk menunjukkan pola 

spending behavior tertentu, yang pada akhirnya berdampak pada financial well-being. Dengan demikian, 

spending behavior berperan sebagai mediator yang menjembatani pengaruh penggunaan e-payment 

terhadap financial well-being. 

Hubungan tidak langsung antara financial literacy terhadap financial well-being melalui spending 

behavior menunjukkan nilai t-statistics ≥ 1.96 dan p-values ≤ 0.05, maka hubungan ini juga signifikan 

secara statistik, sehingga pengaruh tidak langsung dapat diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 

financial literacy tidak hanya berdampak langsung terhadap financial well-being, tetapi juga secara tidak 

langsung melalui spending behavior yang lebih terencana dan bertanggung jawab. Dengan kata lain, 

spending behavior menjadi mekanisme penting yang menerjemahkan pengetahuan dan pemahaman 

finansial ke dalam praktik pengeluaran yang mendukung financial well-being. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Spending Behavior 

Hasil pengujian terhadap hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel financial literacy 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap spending behavior. Hal ini dibuktikan melalui nilai 

koefisien jalur sebesar 0,401, dengan t-statistic sebesar 2,608 dan p-value 0,009, yang berarti bahwa 

hubungan ini valid secara statistik. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang 

dimiliki individu, maka semakin tinggi kecenderungan mereka untuk menunjukkan perilaku pengeluaran 

yang terencana dan bertanggung jawab. 

Kontribusi variabel financial literacy terhadap spending behavior juga tercermin dari nilai f-square 

sebesar 0,204, yang tergolong dalam kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan 

memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap perilaku pengeluaran responden. Nilai R-square pada 

spending behavior sebesar 0,548 mengindikasikan bahwa financial literacy, bersama dengan e-payment, 

mampu menjelaskan lebih dari separuh variasi perilaku pengeluaran responden. 

Secara deskriptif, data menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat financial literacy yang 

tinggi, dengan nilai rata-rata 5,141 dan sebaran jawaban relatif konsisten (SD 0,980). Mayoritas responden 

menjawab “setuju” atau “sangat setuju” terhadap indikator-indikator literasi keuangan, mencerminkan 

pemahaman yang kuat dalam aspek pengelolaan anggaran, pemahaman produk keuangan, dan 

pengambilan keputusan bijak. 

Kevalidan konstruk juga terkonfirmasi melalui nilai AVE sebesar 0,568 dan nilai reliabilitas yang 

tinggi, seperti Cronbach’s Alpha sebesar 0,884. Hal ini memastikan bahwa indikator dalam variabel 

financial literacy mampu mengukur konsep yang dimaksud secara konsisten dan akurat.  

Temuan ini sejalan dengan teori Behavioral Life-Cycle Hypothesis oleh Shefrin dan Thaler (1988), 

yang menyatakan bahwa individu dengan literasi keuangan tinggi cenderung memiliki kemampuan 

menahan diri dalam konsumsi dan lebih mampu mengalokasikan sumber daya secara efisien. Literasi 

keuangan memungkinkan individu untuk memisahkan antara keinginan jangka pendek dan tujuan 

keuangan jangka panjang. 
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 Selain itu, teori Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) juga mendukung temuan ini, di mana 

literasi keuangan sebagai pengetahuan dan sikap menjadi salah satu determinan utama dalam membentuk 

niat dan perilaku aktual terhadap pengeluaran. Dimana responden yang memahami risiko dan konsekuensi 

finansial lebih mampu mengendalikan perilaku konsumtif. 

Secara keseluruhan, hipotesis pertama mendukung bahwa penguatan literasi keuangan bukan hanya 

meningkatkan kemampuan teknis individu dalam mengelola uang, tetapi juga membentuk perilaku yang 

mendukung stabilitas dan efisiensi finansial. Oleh karena itu, edukasi finansial perlu menjadi bagian dari 

strategi penguatan kesejahteraan masyarakat urban, khususnya kalangan usia produktif. 

Temuan ini menjadi dasar penting bagi praktisi keuangan dan pembuat kebijakan untuk menilai 

bahwa peningkatan financial literacy bukan hanya berdampak pada pemahaman, namun juga pada 

perilaku konsumsi secara nyata. Upaya literasi keuangan berbasis teknologi digital dan pengalaman 

praktis dapat semakin meningkatkan dampak positif terhadap pengelolaan pengeluaran. 

 

Pengaruh Usage of E-Payment terhadap Spending Behavior 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa penggunaan layanan e-payment memiliki pengaruh positif 

terhadap perilaku pengeluaran. Berdasarkan hasil uji bootstrapping, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 

0,393, t-statistics sebesar 2,498, dan p-value sebesar 0,013. Dengan memenuhi kriteria signifikansi (t > 

1,96 dan p < 0,05), maka hipotesis kedua secara statistik diterima. 

Besarnya efek yang ditimbulkan oleh penggunaan e-payment terhadap perilaku pengeluaran juga 

terlihat dari nilai f-square sebesar 0,279, menunjukkan pengaruh yang tergolong sedang hingga kuat. Ini 

menunjukkan bahwa kemudahan dalam melakukan transaksi digital memiliki korelasi yang cukup besar 

terhadap pola pengeluaran responden. 

Data deskriptif memperlihatkan bahwa tingkat penggunaan e-payment sangat tinggi, dengan nilai 

rata-rata 5,343 dan jawaban dominan pada kategori “sangat setuju”. Responden menunjukkan preferensi 

tinggi terhadap layanan seperti mobile banking dan digital wallets, dengan persepsi positif terhadap 

kepraktisan dan kecepatan transaksi. 

Validitas konstruk juga terjamin dengan nilai AVE sebesar 0,616 dan reliabilitas yang solid, seperti 

nilai Composite Reliability 0,891. Indikator-indikator dalam variabel ini mampu menggambarkan 

penggunaan e-payment secara akurat, menunjukkan bahwa responden secara aktif memanfaatkan 

teknologi pembayaran digital. 

Secara teoretis, hasil ini dapat dijelaskan melalui Dual-Process Theory (Kahneman, 2003) dan Pain 

of Paying Theory (Zellmayer, 1996), yang menyebutkan bahwa pengambilan keputusan finansial 

dipengaruhi oleh sistem otomatis dan sistem rasional. Penggunaan e-payment dapat memicu pengeluaran 

impulsif melalui sistem otomatis karena mengurangi rasa “kehilangan uang” secara fisik, namun bila 

didampingi oleh kontrol diri dan literasi keuangan, efek negatif ini dapat diminimalisasi. 

Temuan ini juga sejalan dengan Technology Acceptance Model (Davis, 1989), yang menyatakan 

bahwa persepsi kemudahan dan manfaat dari sebuah teknologi mendorong tingkat adopsi. Dalam konteks 

ini, penggunaan e-payment yang dianggap mudah dan efisien turut mendorong konsumen untuk 

meningkatkan frekuensi transaksi. 

Namun demikian, meskipun penggunaan e-payment diasosiasikan dengan kemudahan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perilaku pengeluaran tetap berada dalam ranah yang terencana dan 
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 bertanggung jawab. Hal ini mengindikasikan bahwa pengguna tidak sekadar memanfaatkan teknologi 

secara pasif, tetapi tetap menunjukkan kontrol diri dalam pengeluaran. 

Dengan kata lain, tingginya penggunaan e-payment dalam konteks urban tidak serta-merta 

meningkatkan perilaku konsumtif secara negatif. Sebaliknya, teknologi keuangan digital menjadi 

instrumen yang mendukung perilaku pengeluaran sehat apabila dibarengi dengan literasi dan kesadaran 

finansial yang baik. 

 

Pengaruh Spending Behavior terhadap Financial Well-Being    

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa spending behavior memiliki pengaruh negatif terhadap 

financial well-being. Namun, hasil uji statistik menunjukkan arah sebaliknya, yakni pengaruh positif dan 

sangat kuat, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,589, t-statistics sebesar 4,859, dan p-value 0,000. 

Karena nilai t jauh di atas 1,96 dan p sangat kecil, maka hipotesis diterima secara statistik, namun dengan 

perlu klarifikasi arah hubungan. 

Efek yang diberikan oleh spending behavior terhadap financial well-being tergolong sangat kuat, 

dengan nilai f-square sebesar 0,636. Nilai ini menunjukkan bahwa perilaku pengeluaran yang bertanggung 

jawab memberikan kontribusi besar terhadap kesejahteraan finansial seseorang, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

Data deskriptif menunjukkan bahwa responden memiliki spending behavior yang baik, dengan rata-

rata 5,203 dan jawaban dominan pada kategori “setuju” dan “sangat setuju”. Ini mencerminkan bahwa 

mayoritas responden menyeimbangkan pengeluaran dengan pendapatan, memprioritaskan kebutuhan, dan 

menghindari pembelian impulsif. 

Financial well-being pun menunjukkan skor tinggi, dengan rata-rata 5,166, menandakan bahwa 

mayoritas responden merasa stabil secara finansial. Hal ini memperkuat temuan bahwa perilaku 

pengeluaran yang sehat sangat berkorelasi positif dengan tingkat kepuasan dan keamanan finansial. 

Perilaku keuangan yang bijak merupakan fondasi utama untuk mencapai kesejahteraan finansial. 

Individu yang mampu mengelola pengeluaran cenderung lebih tangguh dalam menghadapi tantangan 

finansial. Spending behavior yang positif menunjukkan tingkat kontrol yang tinggi, yang pada akhirnya 

meningkatkan rasa puas dan sejahtera dalam aspek finansial. 

Dengan demikian, arah hipotesis perlu direvisi untuk mencerminkan realitas empiris bahwa 

spending behavior yang responsible berpengaruh positif terhadap financial well-being. Ini menunjukkan 

bahwa kemampuan menahan diri dan mengatur keuangan tidak hanya menjadi cerminan kebiasaan baik, 

tetapi juga menjadi kunci menuju kesejahteraan finansial yang berkelanjutan. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan seluruh rangkaian proses pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan selama 

penelitian ini, maka dapat disusun kesimpulan yang merangkum temuan dari studi berjudul “Financial 

Literacy dan Usage of E-Payment: Peran Spending Behavior terhadap Financial Well-Being pada Young 

Adults.” sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif signifikan secara langsung financial literacy terhadap spending 

behavior. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman responden tentang konsep 
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 dan produk keuangan, semakin terencana dan terkontrol pula pola pengeluaran mereka, 

sehingga mendorong kebiasaan pengeluaran yang lebih bertanggung jawab. 

2. Terdapat pengaruh positif signifikan secara langsung usage of e-payment terhadap spending 

behavior. Hasil ini menunjukkan bahwa kemudahan, kecepatan, dengan usage of e-payment 

mendorong responden untuk melakukan transaksi lebih sering. Hal ini kemungkinan besar 

disebabkan karena digitalisasi metode pembayaran menurunkan sensasi pain of paying, 

sehingga konsumen kurang menyadari besarnya uang yang keluar dan lebih rentan pada 

pembelian impulsif. 

3. Spending behavior berpengaruh positif signifikan terhadap financial well-being, sehingga 

hipotesis H3 yang mengasumsikan pengaruh negatif tidak terbukti; sebaliknya, pola 

pengeluaran yang terencana dan terkendali justru meningkatkan kesejahteraan finansial. Hasil 

ini menegaskan bahwa kepatuhan pada rencana anggaran dan pengeluaran bijak menjadi 

fondasi untuk mencapai financial well-being yang berkelanjutan. 

 

Implikasi 

Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis yang penting bagi kemajuan ilmu Behavioral Finance, 

khususnya dalam memahami dinamika spending behavior, terutama yang dipengaruhi oleh variabel 

financial literacy, usage of e-payment terhadap financial well-being. Temuan penelitian ini mendukung 

anggapan bahwa variabel usage of e-payment memiliki dampak yang besar terhadap spending behavior. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur tentang digital financial literacy dan perilaku 

pengeluaran dengan menegaskan bahwa literasi keuangan digital berkontribusi langsung pada pembentukan 

spending behavior yang lebih terencana dan bertanggung jawab. Penelitian ini juga memperluas 

pengetahuan mengenai konsep Pain of Paying Theory dalam konteks digital dengan membuktikan bahwa 

usage of e-payment, melalui kemudahan akses, kecepatan transaksi, dan insentif, menurunkan sensasi “rasa 

sakit” membayar dan pada gilirannya meningkatkan intensitas spending behavior. Dengan demikian, studi 

ini memberikan kerangka konseptual baru untuk memahami bagaimana metode pembayaran modern 

memodifikasi respons emosional konsumen dan pola pengeluaran mereka.   

Lebih jauh, penelitian ini menegaskan peran vital spending behavior sebagai mediator yang 

menghubungkan literasi keuangan digital dan usage of e-payment dengan financial well-being. Hasilnya 

memperkaya model hubungan antara pengetahuan, teknologi, dan kesejahteraan finansial, sekaligus 

menawarkan bukti empiris bahwa kesejahteraan finansial tidak hanya dipengaruhi oleh akses atau 

pengetahuan semata, melainkan juga oleh praktik nyata dalam mengelola pengeluaran.  

Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penyedia layanan keuangan digital, termasuk 

platform e-wallet, mobile banking, dan bank digital untuk mengintegrasikan modul edukasi finansial 

langsung ke dalam aplikasi mereka. Fitur seperti ringkasan pengeluaran otomatis, pengingat batas anggaran, 

serta simulasi perencanaan tabungan akan membantu pengguna young adults tidak hanya memahami cara 

menggunakan layanan digital, tetapi juga membangun kebiasaan memantau dan mengendalikan spending 

behavior yang akhirnya meningkatkan financial well-being.   
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 Bagi regulator dan pembuat kebijakan, seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Kementerian 

Keuangan, temuan bahwa literasi keuangan dan sosio-ekonomi (pendidikan, pendapatan, jenis pekerjaan) 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menggunakan e-payment menggarisbawahi pentingnya 

program literasi finansial digital yang disegmentasi. Kampanye edukasi di sekolah, komunitas, dan media 

sosial perlu dirancang sesuai latar belakang demografis, misalnya modul sederhana untuk kelompok 

berpendidikan dan berpendapatan rendah, agar pesan tersampaikan efektif dan merata.   

Di tingkat institusi pendidikan dan pelatihan, hasil bahwa pendidikan keuangan formal saja belum 

cukup meningkatkan literasi digital menunjukkan perlunya metode pembelajaran yang lebih aplikatif. 

Kurikulum dapat dilengkapi dengan studi kasus penggunaan e-payment, simulasi budgeting digital, atau 

proyek mini yang mendorong siswa/mahasiswa merancang dan mengevaluasi anggaran mereka sendiri. 

Pendekatan praktik langsung ini akan memperkuat transfer pengetahuan ke ranah kehidupan sehari-hari 

dan memupuk self-control finansial sejak dini.   

Dengan implementasi saran-saran di atas, ekosistem keuangan digital di Indonesia tidak hanya akan 

semakin inklusif dan mudah diakses, tetapi juga mendorong perilaku keuangan yang lebih bertanggung 

jawab dan mendukung tercapainya financial well-being masyarakat, khususnya generasi muda di 

Jabodetabek. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan pendekatan kuantitatif berbasis metode Structural Equation 

Modeling (SEM) menggunakan SmartPLS dan melibatkan 161 masyarakat Jabodetabek berusia 18-29 

sebagai responden. Meskipun hasil yang diperoleh memberikan kontribusi yang signifikan baik secara 

teoretis maupun praktis, tetap terdapat sejumlah keterbatasan yang perlu diakui secara ilmiah agar dapat 

menjadi bahan evaluasi dan dasar pengembangan penelitian selanjutnya, keterbatasan tersebut diantaranya 

adalah: 

1. Penelitian hanya menguji pengaruh financial literacy dan usage of e-payment terhadap spending 

behavior dan financial well-being, sehingga tidak mencakup faktor eksternal lainnya yang dapat 

mempengaruhi kondisi kesejahteraan finansial. 

2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data menggunakan SmartPLS 

yang bersifat eksplanatori. Meskipun metode ini efektif dalam menguji hubungan antar variabel, 

pendekatan ini belum mampu menggali secara mendalam motivasi, persepsi, atau hambatan yang 

dirasakan responden terhadap variabel financial literacy, usage of e-payment, spending behavior dan 

financial well-being. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih komprehensif mungkin dapat diperoleh 

melalui pendekatan kualitatif atau metode campuran di penelitian selanjutnya. 

3. Pendekatan penelitian bersifat cross-sectional, sehingga hasilnya merefleksikan kondisi dan 

persepsi responden pada satu titik waktu tanpa menangkap perubahan tren keuangan jangka panjang. 

Data dikumpulkan sekali waktu menggunakan kuesioner berbasis skala Likert, sehingga hanya 

menangkap kondisi responden pada satu titik waktu dan rentan terhadap common method bias dan 

bias sosial desirabilitas. Desain ini belum mampu mengungkap dinamika perubahan pola 

pengeluaran atau kesejahteraan finansial seiring waktu. 

4. Sampel Terbatas pada Jabodetabek, penelitian ini hanya melibatkan young adults yang aktif 

menggunakan layanan e-payment di wilayah Jabodetabek, di mana infrastruktur digital, penetrasi 
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 internet, dan akses ke perangkat pintar umumnya lebih baik dibandingkan rata-rata nasional. 

Karakteristik demografis dan sosio-ekonomi di kawasan perkotaan cenderung berbeda dari daerah 

suburban, pedesaan, atau pulau-pulau dengan konektivitas terbatas. Akibatnya, temuan mengenai 

hubungan literasi keuangan, penggunaan e-payment, spending behavior, dan financial well-being 

kemungkinan besar mencerminkan konteks urban yang sangat terdigitalisasi 
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